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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Analisis memberikan beberapa hasil yang dapat disimpulkan sebagai berikut ini: 

1. Pengguna transportasi online di Kota Bandung dan Bangkok didominasi 

pengguna berusia antara 26-35 tahun. Mayoritas pengguna memiliki lebih 

dari satu aplikasi dalam perangkat yang digunakan sehari-hari, dengan 

operator pilihan kebanyakan responden berupa Gojek untuk Kota Bandung 

dan Grab untuk Kota Bangkok. Moda transportasi alternatif kebanyakan 

pengguna selain transportasi online adalah kendaraan pribadi. Mayoritas 

durasi menunggu setelah memesan lewat aplikasi sebesar kurang dari 10 

menit, dengan durasi perjalanan kurang dari 30 menit. Sebagian besar 

responden memiliki karakteristik tempat tinggal yang tergolong baik. 

2. Berdasarkan persepsi dari responden di kedua kota didapatkan hasil bahwa 

penilaian tertinggi terhadap transportasi online adalah kemudahan 

penggunaannya dan penilaian yang paling rendah adalah biaya yang 

murah. Variabel yang selalu mempengaruhi penilaian pada aspek 

kemudahan penggunaan adalah usia, kepemilikan jumlah aplikasi 

angkutan online dalam perangkat, dan jenis operator yang sering 

digunakan. Sedangkan faktor yang selalu berpengaruh pada penilaian 

aspek biaya adalah pilihan moda alternatif selain angkutan online dan 

pengeluaran per bulan. 

3. Dengan memasukkan faktor built environment didapatkan model dengan 

semakin banyak variabel yang berpengaruh. Faktor built environment yang 

selalu berpengaruh dalam penilaian aspek kemudahan penggunaan dan 

biaya adalah aksesibilitas tempat tinggal ke fasilitas publik dan jalan raya. 

Khusus untuk aspek biaya, faktor ketenangan lingkungan dan banyaknya 

orang serta kendaraan yang berlalu lalang di dekat rumah turut 

mempengaruhi penilaian di kedua kota. 
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5.2 Saran 

Untuk hasil analisis yang dilakukan pada studi ini, dapat disampaikan 

beberapa saran antara lain: 

1. Untuk keberlanjutan studi maka perlu mengembangkan variabel bebas berupa 

karakteristik lainnya, sehingga didapatkan informasi lain yang lebih luas dan 

mendetail untuk menjelaskan perilaku penggunaan angkutan online. 

2. Dilakukan pengujian metode estimasi yang berbeda dengan variabel yang 

serupa sehingga diharapkan dapat menjadi pembanding untuk studi ini. 
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